BAB YV

PENUTUF

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penclition yang dilakukan mengenai Film Dokumenter

“Sembagi Antala” vang memiliki pesan utnma “Tak kenal maka tak savang. jangan
anggap remeh waria” dapat disimpulkan filmeini mengangkat isu mengenal waria
di Pondok Pesantren Waria Al — Fatah yang sering mendapatkan diskriminasi dan
stereotipe negatif yang dimints pergi dari “rumah” mereka sendiri. Keberadaan
mereka ke,whﬁ ﬁi.anm nqiﬁfﬁn tidak diterima ‘il
bﬂllﬂlmyl'ﬂﬂktu ummm diterima hn'.ul»‘lqumﬂ H baik, Bahkan
banyak yang akhirnya nﬁmﬂh dalom membanis mereka karena telah melihat
secar langsing bahwa tidak semua stigma negshif yang tertanam di komunitas
wﬁ; ﬂum don unituk mengeialun don mengenal m H;ih:dthm yang
pertama harus dilakukan adalah membuka hati dan fikirn, '
Pada penclitian mengenai Film Dokumenter “Sembagi Arutala™ ini juga
mmplmm bugntrﬁam peran seorang Sutradara dalam pembuatan Film
Dokumenter “Sembagi Arutala”, Sutradara memiliki perin yang sangal penting
chlm mhupa:n— tahapan produkss untuk mnma]isasikmw Mfmmkﬂ
agar menjodi pesan yang dapat diterima khalayak umum. Mulai dati pea produksi
dimana mwuﬂhﬁmm: shooeing dilaksanakan.
m m dem dan seriptwriter yang melakukan
ming mengensi kumpulan tema yang ingin diangkat dan dari
beberapa tema akhirmya dipilih tema mengenai waria.
2. Setelah dipilihnya tema jajaran kru masing = masing diminta memberikan
pendapat dan ketika mayoritas setuju maka tema ini akan digunakan dan

fakat namun seiring

sutradara langsung mengarahkan scriphwriter untuk membahas ide utama
dan referensi bersama yang kemudian dilanjut penulisan narasi.

3. Survei bersama seluruh kru film kita langsung terjun ke lapangan untuk
mendzpatkan gambaran lokasi sekaligus meminta perizinan shooting
kepada RT/R'W atau lurah lokal dan pengurus pondok pesantren.
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4. Selanjutnya adalah meetmg keseluruhan kru termkhir sebelum shooting
dengan agenda pembuatan jadwal. persispan peralaton bersama DOP dan
cameraman, dan pendanaan shooring. Disini juga sutradara menghimbau
selurubh kro untuk diam agar tidak ada noise. Sebelum mulai produksi
penulis sendiri meminta seluruh kro untuk memanggil namsumber dengan
sebutan “kak” karena kata netral untuk menvebut vang lebih tua tanpa ada
embel — embel gender kusus, hal ini dimaksudkan agar para kru terbiasa dan
tidak kﬁm_wmﬂmngjfwﬁ;ﬂﬁ“‘mikarma ada beberap santri

Selanjutnya adalah tahapan produksi, dimand saat ini sutradara memastikan
Jalanya shooting tetap aman dan sesuai agar bisa merealisasikan pesan yang
‘ingin sutradara sampaikan. Mengawasi jalanya produksi sembari mengontrol
kru dan membuat keputusan ketika ada masalah, sutradars diharuskan tanggap
ﬁupﬂ;ﬂ!-dn.lam mengamati keadsan di lokasi shooving. M:lﬂlnynnuthun
terakhir shooting ada narasumber yang terlambat sehingga penulis memutuskan
untuk membag tim pertama untuk fokus ke narasumber ketika datang dan tim
:h:llﬁkﬁﬂlﬂf’?néu}dnpkm lokasi dan mﬁngmbil_;hqm%hm:

Terakhir_adalah tahapan paska-produksi, yang digunakan wuntuk proses
cditing dan mengupload film ke sourte dan mempromosikanya

L. -Hmmhmmhhﬂrmmkmm beberapa adegan,
memulung E-ebem.pn konten, meminta 1 TNy than warna di beberapa
bagian, untuk leb&jﬂﬂww j‘mu ingin disampaikan.

2. Melaksanakan evaluasi untuk penilaan kinerja kru agar lebih baik lagi.

3. Metakukan screeming dengan seluruh kru dan meminta feedback. kemudian
merevisi konten bersama edifor dengan masukan yang dapat diterima dan
menyimpan yvang kurang dapat diterima.

4. Mengupload film ke youtube dan mempromosikanya.




ﬂmkﬂwm“mmwmhmm
mtrldﬂammnhnltsahmhhqldihumhhnyaﬁmjmmnﬂmm
tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaanya masing — masing. Dari mulai pra
produksi. produksi. hingga pasca produksi mungkin kita akan mengalami beberapa
hjnd:mmkmtdng:nmnmmhug;:hﬂ ﬁhnunmnhmmhuhmmg]awn‘nm

45



	Revisi - Filmmaker Skripsifull - Daffa Atsil Falah _056.pdf (p.1)
	Revisi - Filmmaker Skripsifull - Daffa Atsil Falah _057.pdf (p.2)
	Revisi - Filmmaker Skripsifull - Daffa Atsil Falah _058.pdf (p.3)

